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INTISARI 

Selulosa merupakan salah satu biopolimer melimpah di alam namun dengan pemanfaatan yang 

masih terbatas. Limbah selulosa yang paling sering ditemukan diantaranya jerami, serbuk gergaji dan 

bonggol nanas. Rigidoporus microporus merupakan jamur akar putih kelompok Basidiomycetes yang 

sering menyerang akar tanaman sehingga lapuk dan mati. Oleh karena itu perlu dilakukan uji 

kemampuan jamur akar putih  (R. microporus) dalam mendegradasi limbah selulosa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui indeks selulolitik isolat jamur R. microporus yang berpotensi dalam 

mendegradasi selulosa. Pengujian dilakukan pada media Carboxy Methyl Cellulose (CMC) yang 

dilanjutkan dengan pewarnaan Congo Red (0,1%). Jamur Rigidoporus microporus mempunyai indeks 

selulotik sebesar 3,23 dan berindikasi potensial untuk mendegradasi selulosa. 

 

Kata kunci: selulosa, indeks aktivitas selulosa, jamur akar putih (Rigidoporus microporus) 

 

ABSTRACT 

Cellulose is one of abundance natural biopolymer with limited usage. The common found waste 

cellulose are waste straw, sawdust, and pineapple pit. Rigidoporus microporus is a white root fungi 

groups that often attack the roots of plants that rot and die. This study was conducted to assess the 

ability of white root fungi (R. microporus) to degrade waste cellulose, according to cellulolitic activity 

index of potential R. microporus isolate. The medium used was Carboxy Methyl Cellulose (CMC) with 

dye Congo Red (0,1%). The results obtained that R. microporus has cellulotic index 3,23 which 

indicated as potential cellulose degrade. 
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PENDAHULUAN  

Selulosa merupakan salah satu biopolimer 

melimpah di alam namun pemanfaatan selulosa 

masih sangat terbatas. Selulosa hampir tidak 

pernah ditemui dalam keadaan murni di alam, 

melainkan selalu berikatan dengan bahan lain 

seperti lignin dan hemiselulosa. Selulosa 

terdapat dalam tumbuhan sebagai bahan 

pembentuk dinding sel dan serat tumbuhan. 

Molekul selulosa merupakan mikrofibril dari 

glukosa yang terikat satu dengan lainnya 

membentuk rantai polimer yang sangat panjang. 

Adanya lignin serta hemiselulosa di sekeliling 

selulosa merupakan hambatan utama untuk 

menghidrolisis selulosa (Sjostrom, 1995). 

Keberadaan selulosa yang melimpah sehingga 
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menimbulkan beberapa masalah yaitu sebagai 

limbah baik dalam bentuk limbah pertanian atau 

non-pertanian. Hal ini disebabkan oleh adanya 

peningkatan hasil produk pertanian dan non-

pertanian yang diikuti pula oleh peningkatan 

limbah dan pemanfaatan yang kurang. Menurut 

Ekawati (2003), limbah selulosa dapat 

menyebabkan pencemaran dan merusak unsur 

hara tanah.  

Proses degradasi selulosa dapat dilakukan 

secara enzimatik dengan bantuan mikroorga-

nisme. Mikroorganisme yang dapat 

mendegradasi selulosa dikenal dengan 

mikroorganisme selulotik (Hasibuan, 2009). 

Beberapa jenis jamur yang telah diketahui 

mampu mendegradasi selulosa dengan 

menghasilkan enzim selulase diantaranya yaitu 

Ganoderma lucidum (Basuni, 2008), 

Penicillium nalgiovense (Nugraha, 2006), 

Humicola, Pseudomonas, Cellulomonas, 

Actinomycetes-Streptomyces, Actimucor 

(Sukumaran et. al., 2005), dan Trichoderma 

reseei (Kodri dan Yulianingsih, 2013). 

Rigidoporus microporus merupakan salah 

satu jamur pelapuk putih yang lebih sering 

menyerang akar tanaman. Menurut Basuki dan 

Wisma (1995), tanaman yang terkena jamur ini 

terdapat benang-benang berwarna putih yang 

menyerang sepanjang akar. R. microporus 

merupakan jamur dari kelas Basidomycetes 

yang bersifat patogen. Hal ini disebabkan oleh 

serangan yang ditimbulkannya dapat merusak 

sistem perakaran tumbuhan sehingga 

menyebabkan akar busuk dan mati. Dengan 

demikian diketahui bahwa R. microporus dapat 

merusak struktur kimia akar yang terdiri dari 

lignin, selulosa dan hemiselulosa dan 

merombaknya menjadi lebih sederhana atau 

digunakan sebagai energi. Berdasarkan uraian 

diatas maka perlu dilakukan uji kemampuan 

jamur akar putih (R. microporus) dalam 

mendegradasi limbah selulosa. 

 

BAHAN DAN METODE  

Pembuatan Medium PDA 

Medium dibuat dengan melarutkan 39 g 

PDA ke dalam aquades yang dicukupkan 

menjadi 1000 ml, kemudian disterilisasi dengan 

autoklaf pada suhu 121oC selama ± 15 menit. 

Medium CMC 

Medium dibuat dengan melarutkan 15 g 

agar dengan CMC 1% dalam 1 liter aquades, 

lalu dipanaskan hingga homogen. Kemudian 

disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121oC 

selama ± 15 menit. 
 

Perbanyakan Inokulum Jamur 

Biakan isolat jamur R. microporusberasal 

dari koleksi Dr. Nasril Nasir, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Andalas, jamur diperbanyak 

pada petridish yang telah berisi medium PDA 

kemudian diinkubasi pada suhu ruang. 

 

Uji selulolitik 

Untuk melihat aktivitas selulotik isolat 

jamur ditumbuhkan pada cawan petri yang 

berisi media CMC dan diinkubasi pada suhu 

ruang selama 3 hari, selanjutnya dilakukan 

pewarnaan dengan menggunakan Congo Red 

(0,1%) dan diamati zona bening yang terbentuk 

(Teather dan Wood, 1981). Kemudian dihitung 

indeks aktivitas selulotik  dengan rumus: 

  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Selulolitik 

Pengujian selulolitik dari jamur 

R.microporus dengan menggunakan media 

CMC yaitu untuk mengetahui aktivitas enzim 

selulase pada jamur. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya zona bening yang terbentuk disekitar 

koloni jamur, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada Gambar 1 dapat dilihat terbentuknya zona 

bening disekitar koloni jamur R. microporus, 

terbentuknya zona bening ini dikarenakan 

adanya aktivitas hidrolisis selulosa yang 

bersumber dari CMC oleh enzim selulase pada 

jamur R. microporus. Zona bening atau clear 

zone yang terbentuk disekitar koloni jamur 

merupakan hasil degradasi CMC oleh enzim 

selulase (Subowo, 2015). Melihat hal tersebut 

dapat diindikasikan bahwa jamur R. microporus 

merupakan salah satu kelompok mikro-

organisme selulolitik yang menghasilkan enzim 

selulase dan berpotensi dalam mendegradasi 
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selulosa. CMC merupakan substrat selulosa 

murni yang berbentuk amorphous. Terurainya 

CMC menjadi oligo-sakarida atau rantai 

selulosa merupakan hasil dari aktivitas enzim 

endo-1,4- β-glukanase yang memecah ikatan β-

1,4-glikosidik pada polimer glukosa 

(Meryandini et. al., 2009). 

 

 
Gambar 1. Zona bening yang terbentuk pada 

media CMC. (a). Zona Bening (b). Koloni 

Jamur R. microporus. 
 

Untuk mengetahui aktivitas enzim 

selulase yang berpotensi dalam mendegradasi 

selulosa maka dilakukan perhitungan nilai 

indeks selulolitik. Nilai indeks selulolitik 

merupakan perbandingan diameter zona bening 

terhadap diameter koloni isolat yang 

ditumbuhkan pada media agar bersumber 

karbon CMC (Fikrinda et al., 2000). Pada 

penelitian ini nilai indeks selulolitik jamur R. 

microporus yang didapat yaitu sebesar 3,23.  

Sementara itu, beberapa jamur yang telah 

diketahui nilai indeks selulolitik diantaranya, 

Aspergillus niger sebesar 1,67 (Kurniati, 2006), 

Aspergillus flavus sebesar 1,4 (Purwadaria, 

2003) dan Penicillium  sp. sebesar 2,23 

(Kusnadi, 2010). Besar kecilnya zona bening 

juga merupakan indikasi awal banyak 

sedikitnya enzim selulase yang dihasilkan, 

semakin besar zona bening yang dihasilkan 

kemungkinan enzim selulase yang dihasilkan 

semakin besar pula (Subowo, 2015). 

 

KESIMPULAN  

Dalam penelitian ini, jamur Rigidoporus 

microporus mempunyai indeks selulotik sebesar 

3,23 dan berindikasi dapat berpotensi dalam 

mendegradasi selulosa. 
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